II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep dan Lingkup Hak Kekayaan Intelektual

1. Konsep Hak Kekayaan Intelektual

Konsep Hak Kekayaan Intelektual meliputi Hak Milik hasil pemikiran
(Intelektual), yang melekat pada pemiliknya, bersifat tetap dan ekslusif; dan Hak

yang diperoleh pihak lain atas izin dari pemilik, bersifat sementara.

Hak Kekayaan Intelektual itu adalah hak kebendaan, hak atas sesuatu benda yang
bersumber dari hasil kerja Otak (Mahadi, 1985; hlm 4), hasil kerja rasio. Hasil
dari pekerjaan rasio manusia yang menalar. Hasil kerja nya itu berupa benda

immateril. Benda tidak berwujud (H. OK Saidin, 2004; hlm 9).

Hak vyang diperoleh pihak lain atas izin dari pemilik, misalnya Hak
mengumumkan, hak memperbanyak, hak menggunakan atau hak untuk
menghasilkan sesuatu. Hak kekayaan intelektual (HKI) merupakan benda tidak
berwujud hasil kegiatan intelektual (daya cipta) manusia yang diungkapkan ke
dalam suatu bentuk ciptaan atau penemuan tertentu. Kegiatan Intelektual (daya
cipta), terdapat dalam bidang ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi.

HKI adalah kekayaan bagi pemiliknya. Kekayaan tersebut dapat dialihkan

permanfaatan atau penggunaannya kepada pihak lain sehingga pihak lain itu



memperoleh manfaat dari HKI tersebut. Hak pemanfaatan atau penggunaan ini
disebut hak yang diperoleh karena izin (lisensi) dari pemiliknya.

Dilihat dari segi hukum, yang dilindungi oleh hukum adalah Hak kekayaan
Intelektual, bukan benda material bentuk jelmaan HKI. Karena HKI adalah Hak
ekslusif (exclusive right) yang hanya ada dan melekat pada pemilik atau
pemegang hak sehingga pihak lain apabila ingin memanfaatkan atau
menggunakan hak tersebut untuk menciptakan atau memproduksi benda material
bentuk jelmaannya wajib memperoleh lisensi (izin) dari pemilik atau pemegang
hak. Benda material bentuk jelmaan HKI itu hanya berfungsi sebagai bukti fisik

dalam hal HKI seseorang telah dilanggar oleh orang lain.

2. Pengaturan Hak Kekayaan Intelektual

Setelah Menjadi anggota penandatangan Uruguay Round tahun 1994, Indonesia

memiliki HKI yang diatur dengan Undang-Undang, yang meliputi :

1. Hak Cipta yang diatur dalam Undang-Undang No.6 Tahun 1982 direvisi
menjadi Undang-Undang No.7 Tahun 1987, kemudian diganti Undang-
Undang No.12 Tahun 1997, terakhir diganti oleh Undang-Undang No.19
tahun 2002.

2. Hak Paten yang diatur dalam Undang-Undang No.6 Tahun 1989 direvisi
menjadi Undang-Undang No.13 Tahun 1997, kemudian diganti Undang-
Undang No.14 Tahun 2001.

3. Hak Merek yang diatur dalam Undang-Undang No.19 Tahun 1992 direvisi
menjadi Undang-Undang No.14 Tahun 1997, kemudian diganti Undang-

Undang No.15 Tahun 2000.



4. Perlindungan Varietas Tanaman diatur dalam Undang-Undang No.29 Tahun
2000.

5. Rahasia Dagang diatur dalam Undang-Undang No.30 Tahun 2000.

6. Desain Industri diatur dalam Undang-Undang No.31 Tahun 2000.

7. Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu diatur dalam Undang-Undang No.32

Tahun 2000.

1. Lingkup Hak Kekayaan Intelektual

Dalam Lingkup HKI, menurut sistem anglo saxon, HKI diklasifikasikan menjadi
Hak Cipta (Copyright), dan Hak Milik Perindustrian (Industrial Property Rights).
Dari Hak Cipta dapat diturunkan lagi Hak Terkait (Neighbouring Rights).
Menurut Convention Estabilishing the World Intellectual Property Organization

(WIPO), Hak Milik Perindustrian di klasifikasikan menjadi :

1. Paten (Patent)

2.  Model dan Rancangan Bangun (Utility Models)

3. Desain Industri (Industrial Design)

4. Merek Dagang (Trade Mark)

5. Nama Dagang (Trade Name)

6. Sumber Tanda atau Sebutan Asal (Indication of Source or Appelation of

Origin).
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Sedangkan menurut sistem Anglo Saxon, klasifikasi Hak Milik Perindustrian

yaitu :

1. Patent

2. Utility Model

3. Industrial Design

4. Trade Secret

5. Trade Mark

6. Service Mark

7. Trade Name or Commercial Name
8. Appelation of Origin

9. Indication of Origin

10. Unfair Competition Protection

World Trade Organization (WTO), Trade Related Aspect of Intellectual Property
Rights (TRIP’s) menambah dua bidang lagi ke dalam kelompok hak-hak diatas,

yaitu (Abdulkadir Muhammad, 2007; hlm 1-5):

1. Perlindungan Varietas Tanaman (Varieties of Plants Protection)

2. Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu (Layout Design of Intergrated Circuit).

B. Konsep Hak Cipta

1. Pengertian dan Pengaturan Hak Cipta

Dalam UUHC, Menurut Pasal 1 ayat (1) yang dimaksud dengan Hak Cipta adalah

”Hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk mengumumkan atau
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memperbanyak ciptaannya atau memberikan izin untuk itu dengan tidak
mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-

undangan yang berlaku.”

Hak yang diberikan bagi pemegang Hak Cipta tersebut sehingga tidak ada orang
lain yang boleh memanfaatkannya tanpa izin dari pemegang Hak Cipta nya,

disebut dengan Hak Eksklusif, yang terdapat di dalam Hak Cipta.

Meliputi  kegiatan =~ menerjemahkan, mengadaptasi, =~ mengaransemen,
mengalihwujudkan, menjual, menyewakan, meminjamkan, mengimpor,
memamerkan, mempertunjukan kepada publik, menyiarkan, merekam dan
mengkomunikasikan ciptaan kepada publik melalui sarana apapun (Abdulkadir

Muhammad, 2007; hlm 119).

Ciptaan adalah hasil setiap karya pencipta yang menunjukan keasliannya dalam

lapangan ilmu pengetahuan, seni, dan sastra, yaitu menurut Pasal 1 ayat (3)

UUHC:

a. Dikatakan menunjukkan keaslian, artinya adalah bukan tiruan dari ciptaan
orang lain.

b. Dilindungi Undang-Undang, artinya setiap orang tidak boleh mengambil,
memperbanyak, atau mengumumkan ciptaan orang lain, baik sebagian
maupun seluruhnya tanpa izin pencipta/pemegang hak cipta dan dengan cara

yang bertentangan dengan UUHC (Abdulkadir Muhammad, 2008; him 459).

Ciptaan yang dilindungi berdasarkan Pasal 12 ayat (1) UUHC adalah ciptaan

dalam bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra, yang mencakup :
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Buku, Program Komputer, pamflet, perwajahan (layout), karya tulis yang
diterbitkan, dan semua karya tulis lain;
Ceramah, kuliah, pidato, dan ciptaan lain yang sejenis dengan itu;
Alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan ilmu
pengetahuan;
Lagu atau musik dengan atau tanpa teks;
Drama atau drama musikal, tari, koreografi, pewayangan, dan pantomim;
Seni rupa dalam segala bentuk seperti seni lukis, gambar, seni ukir, seni
kaligrafi, seni pahat, seni patung, kolase, dan seni terapan;
Arsitektur;
Peta;
Seni batik;
Fotografi;
Sinematografi;
Terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, database, dan karya lain hasil

pengalih wujudan.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, dijelaskan mengenai definisi dari Hak Cipta,

yaitu :

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1996; hlm 459). Hak Cipta dianggap sebagai

benda bergerak Immateriil;

a.

Hak Cipta dapat beralih atau dialihkan, baik seluruhnya maupun sebagian,
karena Pewarisan, Hibah, Wasiat, Perjanjian tertulis atau sebab-sebab lain

yang dibenarkan oleh peraturan perundang-undangan.
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b. Hak yang dimiliki oleh pencipta, demikian pula Hak Cipta yang tidak
diumumkan, yang setelah penciptanya meninggal dunia, menjadi milik ahli

warisnya atau penerima wasiat, tidak dapat disita.

Menurut L.J Taylor dalam bukunya Copyright For Librarians menyatakan bahwa
yang dilindungi Hak Cipta adalah ekpresinya dari sebuah ide, jadi bukan
melindungi idenya itu sendiri. Artinya, yang dilindungi Hak Cipta adalah sesuatu
yang sudah dalam bentuk nyata sebagai sebuah ciptaan, bukan masih merupakan
gagasan (Usman, 2009; hlm 121).

Pasal 1 ayat (3) UUHC menyatakan ciptaan adalah hasil setiap karya pencipta
yang menunjukan keasliannya dalam lapangan ilmu pengetahuan, seni, dan sastra.
Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan, bahwa ciptaan atau karya cipta

yang mendapatkan perlindungan Hak Cipta itu (Usman, 2009; hlm 121) :

a. Ciptaan yang merupakan hasil proses penciptaan atas inspirasi, gagasan, atau
ide berdasarkan kemampuan dan kreativitas pikiran, imajinasi, kecekatan,
ketrampilan atau keahlian penciptanya

b. Dalam penuangannya harus memiliki bentuk yang khas dan menunjukan
keaslian (orisinal) sebagai ciptaan seseorang yang bersifat pribadi. Dalam
bentuk yang khas artinya, karya tersebut harus telah selesai diwujudkan,
sehingga dapat dilihat atau didengar atau dibaca, termasuk pembacaan huruf
braile. Sedangkan arti dari ciptaan yang bersangkutan harus menunjukan
keasliannya adalah karya tersebut berasal dari kemampuan dan kreativitas
pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan, atau keahlian pencipta sendiri,

atau dengan kata lain tidak meniru atau menjiplak inspirasi, gagasan, atau ide
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orang lain. Di samping itu, ciptaan yang dimaksud juga merupakan hasil
refleksi pribadi penciptanya.

Dengan demikian, terdapat dua persyaratan pokok untuk mendapatkan
perlindungan Hak Cipta, yaitu ciptaan tersebut sudah berupa ekspresi bukan
masih berupa gagasan atau ide, kemudian yang kedua adalah adanya unsur
keaslian dan kreativitas dari suatu karya cipta. Bahwa suatu karya cipta
adalah hasil dari kreativitas penciptanya itu sendiri dan bukan tiruan serta
tidak harus baru atau unik. Namun, harus menunjukan keaslian sebagai suatu
ciptaan seseorang atas dasar kemampuan dan kreativitasnya yang bersifat

pribadi.

Pencipta dan Pemegang Hak Cipta

Pada prinsipnya yang disebut sebagai pencipta adalah seorang atau beberapa

orang secara bersama-sama yang atas inspirasinya melahirkan suatu ciptaan,

yaitu:

Orang yang namanya terdaftar dalam Daftar Umum Ciptaan pada Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual; atau
Orang yang namanya disebut dalam ciptaan atau diumumkan sebagai

pencipta pada suatu ciptaan (UUHC, Pasal 5 Ayat 1).

Namun dalam hal-hal tertentu seperti yang tersebut di bawah ini, yang dianggap

sebagai pencipta adalah:

Pada ceramah yang tidak menggunakan bahan tertulis dan tidak ada

pemberitahuan siapa penciptanya, yang dianggap sebagai pencipta ceramah
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tersebut adalah orang yang berceramabh;

b. Jika suatu ciptaan terdiri atas beberapa bagian tersendiri yang diciptakan oleh
dua orang atau lebih, yang dianggap sebagai pencipta ialah orang yang
memimpin serta mengawasi penyelesaian seluruh ciptaan itu, atau dalam hal
tidak ada orang tersebut, yang dianggap sebagai pencipta adalah orang yang
menghimpunnya dengan tidak mengurangi Hak Cipta masing-masing atas
bagian ciptaannya itu;

c. Jika suatu ciptaan yang dirancang seseorang diwujudkan dan dikerjakan oleh
orang lain di bawah pimpinan dan pengawasan orang yang merancang, yang
dianggap sebagai pencipta adalah orang yang merancang ciptaan itu;

d. Jika suatu ciptaan dibuat dalam hubungan dinas dengan pihak lain dalam
lingkungan pekerjaannya, pemegang Hak Ciptanya adalah pihak yang untuk
dan dalam dinasnya ciptaan itu dikerjakan, kecuali ada perjanjian lain antara
kedua pihak dengan tidak mengurangi hak pencipta apabila penggunaan
ciptaan itu diperluas sampai ke luar hubungan dinas;

e. Jika suatu ciptaan dibuat dalam hubungan kerja atau berdasarkan pesanan,
maka yang dianggap sebagai pencipta adalah pihak yang membuat karya
cipta itu, kecuali apabila diperjanjikan lain antara kedua belah pihak;

f. Jika suatu badan hukum mengumumkan bahwa ciptaan berasal dari padanya
dengan tidak menyebut seseorang sebagai penciptanya, maka badan hukum

tersebut dianggap sebagai penciptanya, kecuali jika terbukti sebaliknya.

Pada UUHC Pasal 1 ayat (4), yang dimaksud dengan Pemegang Hak Cipta adalah
Pencipta yang menunjukkan keasliannya dalam lapangan ilmu pengetahuan, seni

dan sastra.
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Pemegang hak cipta adalah Pencipta sebagai Pemilik Hak Cipta, atau pihak yang
menerima hak tersebut dari Pencipta, atau pihak lain yang menerima lebih lanjut
hak dari pihak yang menerima hak tersebut (pasal 1 ayat 4 UUHC). Seseorang
atau suatu lembaga bisa menjadi pemegang hak cipta, apabila ia telah menerima
hak tersebut dari Anda sebagai pencipta (contohnya, melalui perjanjian
sebagaimana diatur dalam pasal 8 ayat 3 UUHC), atau menerima lebih lanjut hak
cipta tersebut dari pihak lain yang menerima hak itu. Apabila ternyata seseorang
atau suatu lembaga tersebut tidak pernah menerima hak cipta itu dari Pencipta
sebagai pencipta atau dari pihak lain, maka ia tidak dapat mengklaim sebagai

pemegang hak cipta..

Pemegang hak cipta berhak untuk mengumumkan dan atau memperbanyak
ciptaannya (pasal 2 ayat 1 UUHC). Dengan demikian, pencipta dan pemegang
hak cipta tentu boleh mempergunakan kuasa tersebut atas suatu ciptaan yang

diperoleh.

3. Hak Terkait

Didalam Pasal 1 ayat (9) UUHC, yang dimaksud dengan Hak Terkait adalah hak
yang berkaitan dengan Hak Cipta, yaitu hak ekslusif bagi Pelaku untuk
memperbanyak atau menyiarkan pertunjukannya. Terdapat tiga kelompok

pemegang hak terkait ini yakni:

a. Artis-artis pelaku (performing artists) yakni aktor, musisi, penyanyi, penari

dan lainnya yang mempertunjukkan karya sastra dan seni

b. Produser rekaman. Rumah Produksi, Studio Musik.
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c. Lembaga penyiaran, yakni stasiun Televisi, Radio.

Produk dari Hak Terkait, yaitu :
a. Rekaman suara

b. Rekaman bunyi

c. Rekaman gambar pertunjukan

d. Karya siaran

Isi Hak Terkait :

a. Hak Moral

b. Hak Ekonomi. Hak Ekonomi adalah hak untuk mendapatkan manfaat

ekonomi atas Ciptaan serta produk Hak Terkait.

Pelaku memiliki hak ekslusif untuk memberikan izin atau melarang pihak lain
yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau menyiarkan rekaman
suara dan/atau gambar pertunjukannya. Yang dimaksud dengan menyiarkan
termasuk menyewakan, melakukan pertunjukan umum (public performance),
mengkomunikasikan  persetujuan  langsung  (life  performance),  dan

mengkomunikasikan secara interaktif suatu karya rekaman pelaku.

Lembaga penyiaran memiliki hak ekslusif untuk memberikan izin atau melarang
pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak dan/atau
menyiarkan ulang karya siarannya melalui transmisi dengan atau tanpa kabel, atau

melalui sistem elektromaknetik lain.

Di beberapa negara, hak terkait tidak diakui, atau diterapkan kepada subjek yang

berbeda, tetapi di Jepang, Korea, dan Cina, misalnya, hak-hak ini diberikan
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kepada pelaku pertunjukan, seperti musisi dan aktor, produser rekaman suara,

lembaga penyiaran, dan lembaga penyiaran lewat kabel.

Seperti hak cipta, hak terkait diakui secara otomatis tanpa prosedur tertentu. Hak
terkait juga dilindungi oleh konvensi internasional, seperti Konvensi Internasional
tentang Perlindungan Pelaku Pertunjukan, Produser Rekaman Suara, dan
Lembaga Penyiaran (International Convention for the Protection of Performers,
Producers of Phonograms and Broadcasting Organizations) dan Konvensi
tentang Perlindungan Produser Rekaman Suara terhadap Perbanyakan Rekaman
Suara Tanpa Izin (Convention for the Protection of Producers of Phonograms
Against Unauthorized Duplication of Their Phonograms). Hak cipta dan hak
terkait dilindungi sendiri-sendiri dan karena itu perlu mendapat izin terpisah untuk

penggunaan masing-masing hak.

4. Jenis-jenis Pelanggaran dalam Hak Cipta

a. Pembajakan

Pembajakan adalah kegiatan merampas barang atau hak orang lain.

Pembajakan umumnya di hubungkan dengan pembajakan kapal oleh bajak laut,
walaupun sering terjadi pembajakan pesawat, bus dan kereta api. Selain itu ada
juga pembajakan hak cipta yang berarti pemalsuan barang, merek, karya seni

seperti lagu, film, CD, DVD, Software Komputer, buku dan sebagainya.

Namun dalam UUHC, ada beberapa pengecualian dalam memperbanyak karya

cipta yang tidak digolongkan sebagai pembajakan. Memperbanyak suatu ciptaan



19

secara terbatas dengan cara fotokopi atau proses serupa oleh perpustakaan umum,
lembaga ilmu pengetahuan atau pendidikan dan pusat dokumentasi yang non-

komersil tidak dianggap sebagai pelanggaran dalam Hak Cipta.

Ada beberapa faktor penyebab meningkatnya kegiatan pembajakan Hak Cipta di

Indonesia:

1) Kurangnya pengetahuan sebagian besar masyarakat terhadap perlindungan Hak

Cipta Kekayaan Intelektual (HKI),

2) Faktor ekonomi masyarakat Indonesia-nya itu sendiri yang cenderung lebih
memilih membeli produk bajakan yang harganya relatif lebih murah atau

bahkan gratis dibandingkan dengan yang original/aslinya;

3) Sikap masyarakat yang cenderung berprasangka buruk terhadap penegakkan
hukum Hak Cipta, umumnya penegakkan hukum di Indonesia yang terkesan

mengecewakan;

4) Kemajuan teknologi ternyata membawa dampak baik dan buruk dalam
penegakkan hukum Hak Cipta. Dampak baiknya adalah seiring dengan

kemajuan teknologi terutama internet; dan

5) Kurangnya tindakan hukum serius bagi para pelaku tindak pidana atau para

pembajak.

b. Plagiarisme

Adalah bahasa yang berasal dari kata plagiarius, yang berarti merampok, atau
membajak (The American Historical, 2008; hlm 514). Black’s Law Dictionary

menyebutkan:
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“The deliberate and knowing presentation of another person’s original
ideas or creative expression as one’s own. Generally, plagiarism is
immoral but not illegal. If the expression’s as original, the user commits
plagiarism but does not violated copyright laws. If the original expression
is copied without permission, the plagiarist may violate copyright laws,
even if credit goes to the creator. And if the plagiarism results material
gain, it may deemed a passing-off activity that violates the Lanham
Act. ”(Eddy Damian, 2009; hlm 264).
Definisi dari kamus tersebut membedakan antara tindakan immoral dengan
illegal. Namun yang pasti, apabila yang diplagisi merupakan ekspresi kreatifitas
yang asli, maka plagiator itu dianggap melanggar UU Hak Cipta.Sementara itu,
penilaian bahwa plagiarisme merupakan pelanggaran Hak Cipta juga secara tegas

dinyatakan oleh The World Intellectual Property Organization (WIPO), dalam

glossary tahun 1980, sebagai berikut (Hendry Soelistyo, 2011; hlm 15):

“Generally understood as the act offering or presenting as one’s own the
work of another, wholly or partly, in a more or less altered from context.
The person so doing is called a plagiarist; he is guilty of deception and, in
the case of works protected by copyright, also of infringement of

copyright”

Definisi WIPO menekankan satu syarat normatif, bahwa pelanggaran Hak Cipta
terjadi bila ciptaan yang diplagiat merupakan karya yang dilindungi Hak
Cipta.Persyaratan secara Implisit mengindikasikan sebaliknya bahwa apabila
karya yang diplagiat merupakan ciptaan milik publik, maka plagiarisme yang

dilakukan bukan merupakan tindakan pelanggaran Hak Cipta.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Plagiat ialah pengambilan karangan

orang lain dan menjadikannya seolah - olah karangan sendiri. Plagiarisme adalah
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penjiplakan yang melanggar hak cipta (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1996; him

459).

Plagiarisme secara umum dipandang sebagai suatu pelanggaran etika dalam
hukum Hak Cipta apabila tindakan plagiarisme tersebut dilakukan terhadap suatu
ciptaan yang dilindungi oleh Hak Cipta. Oleh karena itu sanksi bagi pelaku
plagiarisme (plagiator) dapat berupa sanksi sanksi hukum apabila terjadi

pelanggaran Hak Cipta dalam aksi plagiarisme tersebut.

C. Konsep Tayangan Televisi

1. Karya Sinematografi

Secara definitif, istilah sinematografi diartikan sebagai teknik perfilman atau
teknik pembuatan film. Istilah sinematografi ini merupakan serapan dari bahasa
Inggris, cinematography, yang berasal dari kata cinema. Oxford Advance
Learner’s Dictionary of Current English mendefinisikan cinema sebagai berikut

(AS Homby, AP Cowie, dan AC Ginson, 1987; hlm 465) :

“1. Theatre in which films are shown. 2. Motion picture as an art form or
an industry” (1. Cinema sebagai teater tempat dimana film dipertunjukan.
2. Cinema sebagai sebuah bentuk karya seni atau film sebagai sebuah

industri.)”

Definisi tersebut, terdapat dua pandangan yaitu sinema sebagai sebuah tempat
pertunjukan dan sinema dalam artian sebuah bentuk karya seni atau film sebagai

sebuah industri. Definisi sinema yang berkaitan dengan penelitian ini adalah
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sinema sebagai sebuah bentuk karya seni atau sebuah industri.

Undang-Undang Nomor 32 tahun 2005 tentang Penyiaran (Hak Siar) Pasal 1 ayat
(4), menyebutkan bahwa Siaran televisi adalah media komunikasi massa dengar
pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan
gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur

dan berkesinambungan.

Sedangkan menurut The Copyright Act 98 of 1978 Afrika Selatan mendefinisikan
karya sinematografi sebagai berikut:
“(setiap ciptaan dalam bentuk film, data material, sinyal atau gambar
vang saling berhubungan, yang digunakan dengan system mekanika,
elektronik, atau lainnya, dan dilihat sebagai suatu gambar yang bergerak
vang termasuk juga perbanyakannya, soundtrack yang terasosiasi dengan

filmnya, namun tidak termasuk program computer dari film tersebut)”

Definisi karya sinematografi di atas merupakan definisi yang jelas dan lengkap

untuk menerangkan apa yang dimaksud dengan karya sinematografi.

Sinematografi, meskipun berkaitan erat dengan film, memiliki perbedaan dengan
filmologi  (filmology) maupun filmografi (filmography). Ephraim Kate
mendefinisikan filmologi sebagai sebuah studi dan analisis terhadap landasan
psikologis dari aspek estetika sebuah film dan konsekuensi sosial, moral, dan
emosional yang ditimbulkan. Sedangkan filmografi didefinisikan sebagai
gambaran kerja dari pihak yang terlibat dalam sebuah karya film, biasanya secara

kronologis, khususnya sutradara, penulis naskah, kamerawan, aktor dan setiap



23

orang yang berhubungan dengan film (Ephraim Kate, 1979; hlm 418). Melihat
dari kedua definisi tersebut jelaslah bahwa antara sinematografi, filmologi,

maupun filmografi masing-masing merupakan istilah yang berbeda.

Menurut penjelasan Pasal 12 ayat (k) UUHC ditentukan bahwa karya
sinematografi merupakan media komunikasi gambar gerak (moving images), yang
ruang lingkupnya meliputi film dokumenter, film iklan, reportase, atau film cerita
yang dibuat dengan skenario, dan film kartun.

Dalam penjelasan Pasal 12 ayat (k) UUHC ini juga dijelaskan bahwa yang
termasuk dalam ruang lingkup karya sinematografi adalah ciptaan yang dapat
dibuat dalam pita seluloid, pita video, piringan video, cakram optik, dan atau
media lain yang memungkinkan untuk dipertunjukan di bioskop, di layar lebar

atau ditayangkan di televisi atau media lainnya.

Karya sinematografi ini dapat dibuat oleh perusahaan pembuat film, stasiun
televisi, ataupun perorangan (UUHC, Penjelasan Pasal 12 ayat k). Karya
sinematografi yang dibuat baik itu oleh perusahaan pembuat film, stasiun televisi,
ataupun perorangan adalah berupa film dokumenter, film iklan, reportase, atau
film cerita yang dibuat dengan skenario, film kartun, ataupun bentuk karya
sinematografi lainnya seperti tayangan televisi yang berupa sinetron maupun

reality show.

Pencipta atau pemegang Hak Cipta suatu karya sinematografi memiliki hak
eksklusif untuk melakukan tindakan-tindakan yang berkaitan dengan karya
sinematografi tersebut atau memberikan izin kepada pihak lain untuk melakukan

tindakan-tindakan yang berkaitan dengan karya sinematografi tersebut. Tindakan-
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tindakan tersebut antara lain mereproduksi karya sinematografi tersebut,
melakukan tindakan agar karya sinematografi tersebut dilihat oleh publik dan
soundtrack dari karya sinematografi tersebut didengar oleh publik, menyiarkan
karya sinematografi tersebut, membuat karya adaptasi dari karya sinematografi

tersebut serta mengcopy karya sinematografi tersebut.

Dasar hukum pengaturan dari karya sinematografi selain diatur dalam UUHC
Indonesia juga diatur dalam Pasal 2 ayat (1) Berne Convention, yaitu:

“The expression “literary and artistic works” shall include every
production in the literary, scientific, and artistic domain, whatever may be
the mode or form of its expression, such as books, pamphlets and other
writings, lecturers, addresses, sermons and other works of the same
nature;, assimilated works expressed by a procces analogous to
cinematography; works of drawing, painting, architecture, sculpture-
enggraving and lithography, photographic works to which are assimilated
works expressed by a process analogous to photography, works of applied
art; illustrations, maps, plains, sketches and threedimentional works
relative to geography, topography, architecture or science.”( yang
termasuk ekspresi dari karya sastra maupun seni adalah pembuatan karya
sastra, penelitian ilmiah, atau karya seni dalam bentuk apapun, antara
lain buku, pamphlet, dan tulisan lainnya;, bahan bacaan, pidato dan
ciptaan lainnya yang serupa; ciptaan yang dibuat dengan suatu proses
sinematografi; gambar, lukisan, arsitektur, pahatan patung, litografi,
ciptaan yang merupakan hasil dari proses fotografi; ilustrasi, peta, sketsa,
ciptaan 3 dimensi yang berhubungan dengan geografi, topografi,
arsitektur atau ilmiah.)

Sebagaimana kita ketahui bahwa salah satu produk dari karya sinematografi
adalah film. Film adalah suatu karya cipta dan budaya yang merupakan media
komunikasi pandang dengar, yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan
direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video dan/atau bahan hasil
penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis dan ukuran melalui

proses kimiawi, proses elektronik atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara,

yang dapat dipertunjukan dan/atau ditayangkan dengan system proyeksi mekanik,
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elektronik dan lain sebagainya (Ari Hermawan, 2000; hlm 40).

Undang-Undang Nomor 8 tahun 1992, Pasal 1 ayat (1) dan (2) tentang Perfilman

menyebutkan bahwa:

1

2)

Film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi
massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan
direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan/atau bahan hasil
penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui
proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa
suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan sistem
proyeksi mekanik, elektronik, dan/atau lainnya;

Perfilman adalah seluruh kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan, jasa
teknik, pengeksporan, pengimporan, pengedaran, pertunjukan, dan/atau

penayangan film.

Menurut Heru effendi (Heru Effendi, 2002; hlm 11-14), isi dan sasarannya film

digolongkan sebagai berikut:

a. Film Dokumenter (Documentary Films), yaitu film yang menyajikan realita

melalui berbagai cara dan dibuat untuk berbagai macam tujuan. Namun harus
diakui, film dokumenter tidak pernah lepas dari tujuan penyebaran informasi,
pendidikan dan propaganda bagi orang atau kelompok tertentu. Intinya, film
documenter tetap berpijak pada hal-hal senyata mungkin.

Film Cerita Pendek (Short Films), yaitu film yang biasanya berdurasi
dibawah enam puluh menit. Jenis film ini biasa dihasilkan oleh mahasiswa

jurusan film atau orang/sekelompok orang yang menyukai dunia film dan
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ingin berlatih membuat film dengan baik. Sekalipun demikian, ada juga yang
mengkhususkan untuk memproduksi film pendek. Umumnya produksi ini
dipasok ke rumah-rumah produksi atau saluran televisi.

Film cerita panjang (Feature-length Film), yaitu film yang memiliki durasi
lebih dari enam puluh menit, yang biasanya mencapai 90-100 menit. Film
jenis ini khusus diputar di bioskop-bioskop.

Film-film jenis lain

Profil perusahaan

Film jenis ini diproduksi untuk kepentingan institusi tertentu berkaitan
dengan kegiatan yang mereka lakukan. Film ini sendiri berfungsi sebagai alat
presentasi.

Iklan televisi (TV Commercial)

Film jenis ini diproduksi untuk kepentingan penyebaran informasi, baik
tentang produk yang diiklankan secara ‘“eksplisit” maupun layanan
masyarakat (Public Service Announcement/PSA) yang menampilkan produk
secara implisit.

Program televisi (TV Programs)

Program ini diproduksi untuk konsumsi pemirsa televisi. Secara umum,
program televisi dibagi menjadi dua jenis, yaitu cerita dan non-cerita. Jenis
cerita terbagi menjadi dua kelompok, yakni kelompok fiksi yang
memproduksi film serial (7V Series), film televisi dan film cerita pendek, dan
kelompok non fiksi yang menggarap aneka program pendidikan, film
dokumenter atau profil tokoh dari daerah tertentu. Sedangkan program non

cerita sendiri menggarap Variety show, TV quiz, Talk Show, dan
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liputan/berita.

Video Klip (Music Video)

Video klip adalah sarana bagi produser musik untuk memasarkan produknya
lewat medium televisi. Video klip ini dipopulerkan pertama kali lewat saluran
televisi MTV pada tahun 1981.

Film Animasi, yaitu merupakan film yang memanfaatkan gambar dan benda
mati yang lain seperti boneka, meja, kursi, dll, yang bisa dihidupkan dengan
teknik animasi. Selain itu subjek hidup seperti manusia, hewan, dan
tumbuhan juga bisa dianimasikan. Film animasi dengan materi rentetan
gambar baik 2D maupun 3D yang kemudian dikenal dengan nama film kartun
sekarang sudah banyak diproduksi. Teknik pembuatan film animasi ini selain
digunakan untuk pembuatan film animasi juga sering dipakai untuk
pembuatan film iklan, film pendidikan, penulisan judul dan susunan nama

pendukung dari sebuah produksi film.

Melihat dari penjelasan diatas, maka dapat diketahui bahwa program televisi atau

tayangan televisi termasuk dalam ruang lingkup karya sinematografi, dan program

televisi atau tayangan televisi ini termasuk dalam karya sinematografi berupa film

yaitu film-film jenis lain.

Selain itu alasan lain bahwa suatu program televisi termasuk dalam kategori film

yang merupakan salah satu karya sinematografi adalah karena bahwa dalam suatu

program televisi telah terpenuhi unsur-unsur sehingga dapat dikatakan sebagai

suatu film, apabila melihat dari definisi film itu sendiri, yaitu karya cipta seni dan

budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat
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berdasarkan asas sinematografi dengan direckam pada pita seluloid, pita video,
piringan video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala
bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses
lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan
dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik, dan/atau lainnya (Undang-Undang
No.8 Tahun 1992 Tentang Perfilman, LN No.32 Tahun 1992, TLN No.3473,

Pasal 1 ayat 1).

Program televisi telah memenuhi unsur-unsur agar dapat dikatakan sebagai suatu
film, yang pertama program televisi merupakan suatu karya cipta seni yang
merupakan media komunikasi massa pandang dengar berdasarkan asas
sinematografi dengan direckam pada pita video atau seluloid, hal ini dapat dilihat
bahwa suatu program televisi dibuat untuk dapat dijadikan suatu media
komunikasi massa yang menampilkan aspek visual dan juga aspek audio, dimana
dalam pembuatannya diterapkan juga asas-asas sinematografi, baik dalam
pengambilan gambarnya, proses editingnya, dan lain-lain, yang kemudian

direkam dalam suatu pita video melalui suatu proses elektronik.

Unsur kedua bahwa suatu program televisi dapat dikatakan sebagai salah satu
jenis film adalah bahwa suatu program televisi ditayangkan oleh suatu stasiun
televisi menggunakan sistem proyeksi elektronik, dimana hal tersebut dapat kita
lihat sebagai salah satu unsur suatu ciptaan dapat dikatakan sebagai salah satu

jenis film.

Berdasarkan penjelasan diatas maka telah jelas bahwa program televisi

merupakan salah satu jenis film dengan melihat bahwa dalam suatu program
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televisi telah terpenuhi unsur-unsur suatu ciptaan dapat dikatakan sebagai salah

satu jenis film.

Masuknya program televisi atau tayangan televisi kedalam ruang lingkup karya
sinematografi membuat tayangan televisi mendapatkan perlindungan Hak Cipta,
Sehingga apabila ada seseorang yang melakukan tindakan memperbanyak,
mengumumkan atau menyiarkan tanpa izin suatu tayangan televisi maka hal
tersebut dapat dikategorikan sebagai pelanggaran Hak Cipta. hal ini dikarenakan
karya sinematografi merupakan salah satu dari ciptaan yang mendapatkan

perlindungan Hak Cipta.

2. Jenis-Jenis Program Televisi

Sebagaimana diketahui bahwa program televisi atau tayangan televisi termasuk
dalam ruang lingkup karya sinematografi, sehingga tayangan televisi

mendapatkan perlindungan Hak Cipta.

Secara umum, program televisi dibagi menjadi dua jenis, yaitu cerita dan non-
cerita (Heru Effendi, 2002; hlm 13), Program televisi yang berjenis cerita antara
lain sebagai berikut:
a. Fiksi
1) Sinema Elektronik (Sinetron)
Sinema elektronik atau yang lebih dikenal sebagai sinetron merupakan
sandiwara bersambung yang disiarkan oleh stasiun televisi. Sinetron pada
umumnya bercerita tentang kehidupan manusia sehari-hari yang diwarnai

konflik.
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Seperti layaknya drama atau sandiwara, sinetron diawali dengan perkenalan
tokoh-tokoh yang memiliki karakter masing-masing. Berbagai karakter yang
berbeda menimbulkan konflik yang makin lama makin besar sehingga sampai
pada titik klimaksnya. Akhir dari suatu sinetron dapat bahagia maupun sedih,
tergantung dari jalan cerita yang ditentukan oleh penulis skenario. Sinetron
terkadang dibuat menjadi banyak sekali episode, hal ini karena tujuan
komersial semata-mata sehingga dikhawatirkan menurunkan kualitas cerita,
yang akhirnya membuat sinetron menjadi tidak lagi mendidik, tetapi hanya
menyajikan hal-hal yang bersifat menghibur. Hal ini banyak terjadi di
Indonesia yang pada umumnya bercerita seputar kehidupan remaja dengan
intrik-intrik cinta segi tiga, kehidupan keluarga yang penuh kekerasan, dan
tentang kehidupan alam gaib. Contoh-contoh program televisi berupa sinetron
antara lain adalah Khanza, Cerita SMA, Tersanjung, dan lain-lain.
b. Non-Fiksi
1) Film Dokumenter

Film dokumenter adalah salah satu program televisi yang dihasilkan
berdasarkan usaha untuk mendokumentasikan suatu kenyataan. Film
dokumenter ini biasanya dibuat dengan teknik-teknik pengambilan gambar
untuk sebuah film dan disimpan di dalam suatu pita film, namun dalam
perkembangannya film dokumenter dapat diproduksi secara video maupun
digital sehingga dapat ditayangkan menjadi suatu program televisi.

2) Program Pendidikan

Sedangkan program televisi yang berjenis non-cerita antara lain adalah sebagai

berikut:
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a. Reality Show
Reality show adalah salah satu jenis program acara TV yang
mendokumentasikan suatu rekayasa realitas tanpa skenario dengan
menggunakan pemain dari khalayak umum biasa (tidak menggunakan artis).
Perkembangan reality show mulai “booming” pada awal tahun 2000-an, yang
perkembangannya dimulai di negara Amerika Serikat. Acara-acara seperti
American Idol, Survivor, Fear Factor, dan lain-lain, merupakan acara-acara
reality show yang menjadi awal berkembangnya reality show di dunia. Jenis
jenis reality show sangatlah beragam, yaitu antara lain sebagai berikut:

1) Reality Show berjenis dokumentasi:
Suatu jenis reality show dimana penonton dan kamera merupakan pemerhati
yang pasif mengikuti kegiatan sehari-hari maupun kegiatan profesional
seseorang. Tema-tema yang biasa dipakai dalam reality show berjenis ini
antara lain:

a) Kehidupan dalam suatu lingkungan
Suatu tema dalam reality show berjenis dokumentasi dimana dalam reality
show ini menampilkan sekumpulan orang yang tidak saling mengenal dan
ditempatkan dalam suatu lingkungan tertentu, untuk menjalani kehidupan
sehari-hari. Contoh: Big Brother, Road Rules, dan lain-lain.

b) Kehidupan selebritis
Suatu tema dalam reality show berjenis dokumentasi, dimana dalam reality
show ini menampilkan kehidupan sehari-sehari selebritis. Terkadang dalam
reality show ini selebritis tersebut diberikan misi- misi untuk dipenuhi. Contoh:

Simple Life, The Ousbornes, dan lain-lain.



32

2) Reality Show Berjenis Kompetisi
Suatu jenis reality show yang para pesertanya disiarkan berkompetisi untuk
memenangkan suatu hadiah. Dalam reality show jenis ini biasanya para
pesertanya akan digugurkan satu persatu hingga tinggal satu orang atau tim
yang tersisa, dan orang atau tim itu lah yang menjadi pemenang. Pemilihan
pemenang dalam reality show berjenis ini biasanya dilakukan dengan
menggunakan voting dari para pemirsa, juri, ataupun kombinasi antara voting
dari pemirsa maupun juri. Contoh dari reality show jenis ini adalah: American
Idol, Akademi Fantasi Indosiar, dan lain-lain.

3) Reality Show Berjenis Self Improvement/Makeover
Suatu jenis reality show yang menayangkan seseorang atau kumpulan orang
memperbaiki kehidupannya. Format dari reality show jenis ini biasanya
berkisar tentang pengenalan terhadap subjek yang akan diperbaiki
kehidupannya, pertemuan subjek yang akan diperbaiki kehidupannya dengan
orang-orang yang ahli yang berusaha untuk memperbaiki kehidupan subjek
tersebut, dan pada akhirnya setelah berhasil diperbaiki kehidupannya subjek
tersebut akan dikembalikan ke lingkungannya dan dipertemukan dengan
saudara serta kerabat yang dikenalnya untuk diperlihatkan perubahan yang
terjadi pada diri subjek tersebut. Contoh reality show berjenis ini: Swan,
Supernanny, dan lain-lain.

4) Reality Show Berjenis Renovasi
Suatu jenis reality show yang menampilkan tentang make over bagian atau
keseluruhan dari tempat tinggal, tempat kerja, maupun kendaraan dari

seseorang. Contoh reality show jenis ini: Bedah Rumah, Pimp My Ride, dan
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lain-lain.

5) Reality Show Berjenis Percintaan

Suatu jenis reality show yang menampilkan tayangan tentang kompetisi dalam
perebutan cinta, ataupun seputar tentang percintaan. Contoh dari reality show

jenis ini: Katakan Cinta, Cinta Lama Bersemi Kembali, dan lain-lain.

6) Reality Show Berjenis Kamera Tersembunyi

Suatu jenis reality show yang menampilkan kamera tersembunyi yang
merekam seseorang secara acak untuk dikerjai dalam suatu situasi tertentu.

Contoh reality show jenis ini: Spontan, Jail, dan lain-lain.

b. Talk Show

C.

Suatu program televisi yang menayangkan seseorang atau sekumpulan orang
bersama-bersama memperbincangkan suatu topik tertentu yang dipandu oleh
seorang pembawa acara. Terkadang dalam talk show ini dihadirkan seorang
tamu panel, yang biasanya merupakan orang yang mempunyai pengalaman
atau keahlian terhadap isu atau topik yang sedang diperbincangkan. Terkadang
dalam talk show juga memberikan kesempatan kepada para pemirsa di rumah
untuk dapat ikut berpartisipasi dengan cara menelepon.

Permainan atau Kuis

Suatu program televisi yang menayangkan seseorang atau sekumpulan orang
baik itu masyarakat biasa ataupun selebritis memainkan suatu permainan yang
meliputi menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan suatu masalah untuk
mendapatkan hadiah atau uang. Dalam beberapa tayangan kuis atau permainan
ini, kontestan berkompetisi dengan orang lain atau tim lain dengan melihat

pemenangnya berdasarkan skor tertinggi. Kuis atau permainan ini biasanya
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memberikan hadiah kepada pemenangnya berupa uang, barang, ataupun tiket
perjalanan. Contoh dari program televisi ini antara lain: Kuis Siapa Berani,
Who Wants To Be Millionaire, dan lain-lain.
d. Siaran Berita

Suatu program televisi yang menyiarkan suatu peristiwa yang terbaru yang
dibacakan oleh seorang atau lebih pembaca berita. Siaran berita juga
menyiarkan wawancara baik itu secara langsung maupun tidak langsung,
pendapat ahli, dan wacana editorial. Dalam siaran berita khusus terkadang juga
menyiarkan debat-debat tentang suatu topik tertentu. Contoh dari siaran berita

ini antara lain: Liputan 6, Seputar Indonesia, dan lain-lain.

Drama atau program film dalam tayangan televisi merupakan salah satu bentuk
karya Sinematografi yang termasuk dalam ciptaan yang dilindungi dalam Hak
Cipta, dapat dikategorikan sebagai ciptaan asli ataupun ciptaan yang merupakan
pengolahan dari ciptaan aslinya. Hal ini dikarenakan terkadang suatu tayangan
televisi adalah merupakan suatu karya yang diterjemahkan, diadaptasi,
dialihwujudkan dari ciptaan aslinya. Sehingga apabila seseorang yang melakukan
tindakan memperbanyak, mengumumkan atau menyiarkan tanpa izin suatu
tayangan televisi maka kegiatan tersebut dapat dikategorikan sebagai pelanggaran

Hak Cipta.

Hak Cipta atas tayangan televisi juga tidak dapat disita berdasarkan alasan apapun
kecuali hak itu diperoleh dengan melakukan pelanggaran. Hal ini berkaitan
dengan sifat Hak Cipta yang telah dijelaskan diatas yaitu Hak Cipta memiliki sifat

manunggal dengan penciptanya.
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D. Kerangka Pikir

Berdasarkan UUHC, Hak Cipta adalah Hak eksklusif (Hak Terkait) bagi pencipta
atau penerima hak untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau
memberikan izin untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan

menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Plagiat ialah pengambilan karangan orang lain dan menjadikannya seolah - olah
karangan sendiri. Plagiarisme adalah penjiplakan yang melanggar hak cipta

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1996; hlm 459).

Plagiarisme terjadi dengan kesengajaan melalui forgery atau pemalsuan maupun
piracy atau pembajakan/perompakan, Kriteria dari plagiarisme yaitu plagiarisme
ide, plagiarisme kata demi kata, plagiarisme atas sumber dan plagiarisme

kepengarangan.

Pelanggaran di bidang plagiarisme tayangan televisi atau sinematografi telah
dilindungi dan diatur dalam UUHC, yaitu dalam bidang rekaman video, baik itu
berupa lagu maupun film. Pengertian plagiarisme tayangan televisi di bidang Hak
Cipta, kriteria plagiarisme tayangan yelevisi, serta akibat hukum adanya
plagiarisme yang terjadi dalam tayangan televisi, yaitu dengan adanya unsur
menyalin atau meniru ciptaan secara tidak sah yang diatur dalam pasal 72 UUHC
dapat dikenakan sanksi hukum mengenai hak mengumumkan, hak

memperbanyak, hak ekonomi, hak moral dan hak siar.
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Skema :

Undang - Undang
No.19/2002 Hak Cipta

Pengertian dan Kriteria Akibat Hukum
Plagiarisme dalam Hak Plagiarisme dalam
Cipta dan Hak Terkait Tayangan Televisi
ditinjau dari UU Hak
Cipta




